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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi, penulis menganalisis  

setiap masalah tersebut untuk merancang rencana program kerja yang sesuai 

dengan kondisi di lapangan, berdasarkan hasil observasi. Hal ini bertujuan agar 

kegiatan yang direncanakan dapat berjalan secara efektif dan efisien, serta mampu 

mengatasi permasalahan yang ada. Rencana program kerja yang disusun oleh 

penulis mencakup berbagai kegiatan beserta penjelasannya sebagai berikut. 

 

 

 

2.2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan kegiatan dari 

pengabdian kepada masyarakat selama 30 hari, yaitu dari tanggal 30 Juli  sampai 

29  Agustus 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pejambon, Kec. Negeri Katon, 

Pesawaran. Berikut ini waktu pelaksanaan kegiatan program kerja  yang dilakukan:  

 

Program Kerja Sasaran Tanggal 

Laporan Keuangan : 

Pengelolaan keuangan rumah 

tangga pada ibu istikana di Desa 

Pejambon 

Keuangan rumah 

tangga ibu Istikana 

 

21 Agustuts 2024 

Sosialisai gemar menabung di 

SDN 17 Negeri Katon 

SDN 17 Negeri Katon 22 Agustus 2024 

Tabel 1 program kerja 
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NO Hari Dan Tanggal Kegiatan 

1. Rabu 31 Juli 2024 

Silaturahmi Ke  Kepala Dusun II  dan 

Dusun 5 dan melakukan pengumpulan 

data kependudukan  

2.  Kamis 01 Agustus 2024 

Silaturahmi Ke  Kepala Dusun IV dan 

Dusun III, kunjungan ke UMKM Keripik 

Singkong Mainah dan melakukan 

pengumpulan data kependudukan 

3.  Jumat 02 Agustus 2024 

Kunjungan ke SDN 17 Negeri 

Katon,silaturahmi ke rumah ketua karang 

taruna Desa Pejambon,dan melakukan 

senam sore  bersama ibu-ibu Dusun 3   

4. Sabtu 03 Agustus 2024 
Melakukan pemetaan wilayah Desa 

Pejambon 

5. Senin 05 Agustus 2024 

Sosialisasi tentang Bahaya Bullying  

kepada siswa kelas 6 di SDN 17 Negeri 

Katon 

6. Senin 06 Agustus 2024 

Sosialisasi tentang Bahaya Merokok dan 

Manajemen Waktu kepada siswa kelas 5 

SDN 17 Negeri Katon 

7. Rabu 07 Agustus 2024 

Pembuatan OSS untuk UMKM Tahu 

Tempe Pak Royani dan menginput data 

kependudukan desa pejambon di sistem 

SIPDESKEL. 

8. Kamis 08 Agustus 2024 

Kunjungan UMKM mangleng Mbah 

Sungkem dan mengadakan Rumah 

Belajar untuk anak SD  
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9. 
Jumat 09-26 Senin 

Agustus 2024 

Penginputan data  umkm kedalam sistem 

SIPDESKEL   dan melakukan branding 

produk umkm di Metamart 

Tabel 2 Waktu pelaksanaan kegiatan 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Pembahasan 

Berdasarkan rencana program kerja PKPM yang telah dibuat dan 

dilaksanakan, berikut penulis uraikan hasil dari program kerja & dokumentasi dari 

kegiatan tersebut. Adapun hasil kegiatan dan dokumentasi sebagai berikut : 

 

2.4 Pelatihan Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Ibu Istikana 

Laporan keuangan penting bagi rumah tangga karena memberi gambaran 

menyeluruh tentang kondisi keuangan, membantu dalam pengambilan keputusan 

dan memastikan stabilitas finansial. Langkah-langkah dalam mengelola keuangan 

rumah tangga dapat dimulai dengan membuat anggaran sederhana. Pada awal 

penulis mengunjungi Ibu Istikana, penulis menanyai terkait anggaran sederhana 

rumah tangga, akan tetapi Ibu Istikana belum membuat anggaran sederhana setiap 

bulannya sehingga Ibu Istikana tidak dapat memprediksi pemasukan serta 

pengeluaran keluarganya. Untuk itu penulis melakukan pelatihan pengelolaan 

keuangan rumah tangga agar Ibu Istikana dapat membuat anggaran sederhana untuk 

tahu pemasukan dan pengeluaran keluarganya setiap bulan.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga 

ini sangat penting karena dapat mengelola keuangan keluarga dengan baik, 

membantu dalam mengambil keputusan karena dengan adanya anggaran dapat 

membantu menemukan prioritas pengeluaran serta memberikan gambaran yang 

jelas akan pemsukan dan pengeluaran. 
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2.5 Sosialisi Gemar Menabung di SDN 17 Negeri Katon 

Sosialisasi gemar menabung ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

siswa tentang pentingnya menabung sejak dini dan membangun kebiasaan 

menabung yang baik dikalangan siswa untuk pengelolaan keuangan yang baik 

dimasa depan. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dikelas V B, dengan melakukan 

sesi edukasi tentang manfaat menabung, cara menabung dan pentingnya konsisten 

dalam menabung serta pembagian celengan bagi siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. Metode 

pembelajaran yang penulis terapkan kepada siswa SDN 17 Negeri Katon yaitu 

menggunakan metode interaktif seperti kuis ataupun diskusi untuk melibatkan 

siswa secara aktif serta memberikan contoh yang mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga ibu istikana 

Gambar 3 Sosisalisasi gemar menabung di SDN 17 negeri katon 
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2.6 Dampak kegiatan 

1. kegiatan sosialisasi Gemar Menabung kepada anak SDN 17 Negeri Katon 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Anak-anak akan 

meningkatkan kesadaran keuangan dan mengembangkan keterampilan 

dalam mengelola uang, seperti membuat anggaran dan menyimpan uang 

untuk kebutuhan masa depan. Sosialisasi ini juga memperkenalkan konsep 

dasar ekonomi dengan cara yang sederhana, membantu anak-anak 

memahami tabungan, bunga, dan investasi. Selain itu, anak-anak yang 

terlibat dapat mengembangkan kebiasaan positif, seperti disiplin dan 

tanggung jawab terhadap keuangan pribadi, serta merasa lebih mandiri 

dalam membuat keputusan finansial. Dengan demikian, kegiatan ini 

mendukung pendidikan keuangan yang lebih luas dan memfasilitasi 

pembentukan kebiasaan keuangan yang sehat sejak dini. 

 

2. Pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga pada ibu-ibu seperti Ibu 

Istikana di Desa Pejambon dapat menghasilkan dampak yang signifikan. 

Pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu mengenai cara 

mengelola anggaran rumah tangga, mengatur prioritas pengeluaran, dan 

menghindari utang. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang 

pengelolaan keuangan, ibu-ibu dapat membuat keputusan finansial yang 

lebih bijaksana, meningkatkan tabungan, dan merencanakan masa depan 

yang lebih stabil secara ekonomi. Selain itu, pelatihan ini bisa memperkuat 

peran ibu dalam pengambilan keputusan keuangan di keluarga, 

meningkatkan kemandirian ekonomi, dan memperbaiki kesejahteraan 

keluarga secara keseluruhan. 
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